BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi saat ini telah
mencapai tingkat kebutuhan bagi manusia yang vital. Bukan saja dalam
pemanfaatannya sebagai saluran komunikasi informasi antara individu dalam
interaksi sosial, tetapi juga dalam lingkup yang lebih luas antar lembaga dengan
lembaga, antar wilayah hingga antar negara dan benua. Perkembangan yang
demikian pesat ternyata membawa pengaruh yang luas terhadap kehidupan sosial
masyarakat. Hal ini juga yang kemudian memicu tingkat perubahan dan pergeseran
pola hidup dan interaksi dalam kehidupan. Pola tersebut mengandalkan komunikasi
langsung dengan komunikasi menggunakan media. Pengaruh yang kemudian
secara perlahan memasuki kehidupan masyarakat adalah tergesernya kearifan lokal
dalam kontek adat serta kebudayaan lebih luas. Yoga (2018:30)

Perkembangan dan kemajuan teknologi yang pesat ini mengubah dalam
tata cara berbisnis dengan memberikan peluang dan tantangan, salah satunya bagi
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Menurut Khabib Ali Akhmad
dan Singgih Purnomo (2021:234) adanya perkembangan UMKM dipengaruhi oleh
faktor sosial budaya. Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat turut
serta memberikan pengaruh kepada UMKM, sehingga membuat para pelaku
UMKM mencoba berbagai teknologi informasi yang ada. Dengan adanya
pemafaatan teknologi diharapkan dapat memainkan peran yang vital didalam proses

bisnis UMKM tersebut.



Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 2018, UMKM memiliki
konstibusi sebesar 60% dari total produk domestik bruto (PDB) Indonesia yang
berjumlah Rp 14.000 triliun, yakni sebesar Rp 8.400 triliun. Selain itu, UMKM
berhasil menyerap tenaga kerja pada tahun 2018 sebesar 121 juta tenaga kerja.
UMKM juga mengalami pertumbuhan sebesar 5% setiap tahunnya, hal tersebut
dinyatakan oleh ketua asosiasi UMKM Indonesia M Ikhsan Ingratubun (Hartomo,
2019).

Disamping peluang terdapat juga tantangan bagi pelaku UMKM
menjalankan bisnisnya menggunakan teknologi, salah satunya pengelolaan laporan
keuangan yang sesuai dengan Standar yang berlaku. Laporan keuangan yang sesuai
dengan Standar Akuntansi merupakan kerangka prosedur pembuatan laporan
keuangan, maka diperlukannya pengelolaan keuangan yang lebih mudah, cepat dan
tentunya terstruktur agar terjadi keseragaman dalam laporan keuangan. (Novia,
2022).

Bengkel motor merupakan salah satu jenis UMKM perorangan di
bidang jasa, yaitu perbaikan motor dan menjual sparepart motor. Bengkel motor
termasuk kedalam jenis UMKM vyaitu usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih
sekitar Rp 50.000.000 sampai dengan Rp 500.000.000. (MONEY, 2022)

Berdasarkan hasil observasi lapangan, bengkel PJ Motor ini masih
menggunakan pencatatan manual menggunakan buku dimulai dari mencatat kas
masuk dan kas keluarnya. Bengkel PJ Motor dalam pencatatan transaksinya
mengalami beberapa kendala, seperti: akses yang terbatas, pengawasan yang

rendah, tingkat resiko kehilangan data tinggi dan membutuhkan waktu lama dalam



pencatatan transaksinya. Berdasarkan kendala tersebut, penulis bermaksud untuk
merancang suatu Laporan Keuangan menggunakan Microsoft Excel. Microsoft
Excel sebagai aplikasi yang dipilih karena mudah untuk dipelajari dan juga familiar
di kalangan masyarakat karena didalam setiap komputer sudah tersedia Microsoft
Office yang didalamnya terdapat Microsoft Excel.

Perancangan Laporan Keuangan yang dibuat ini diharapkan Bengkel PJ
Motor dapat memiliki pencatatan keuangan yang sudah terkomputerisasi sehingga
pemilik usaha dapat menghitung dan mengetahui kondisi keuangan usahanya
dengan mudah dan akurat. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis
mengambil judul dalam penelitian laporan tugas akhir ini adalah “Perancangan
Laporan Keuangan Bengkel Motor Berdasarkan SAK EMKM Berbasis
Microsoft Excel”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah pada
Bengkel PJ Motor yang tidak memiliki laporan keuangan dan dalam pencatatan
transaksinya kurang akurat karena menggunakan pencatatan manual.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan
masalah yaitu bagaimana perancangan laporan keuangan di Bengkel PJ Motor

Berdasarkan SAK EMKM yang Berbasis Microsoft Excel.



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.4.1 Maksud Peneitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat
menyelesaikan pogram studi Akuntansi jenjang Pendidikan Diploma Il pada
Direktorat VVokasi Universitas Sangga Buana YPKP Bandung.
1.4.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah untuk
membuat Laporan Keuangan di Bengkel PJ Motor berdasarkan SAK EMKM yang
berbasis Microsoft Excel.
1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
pemahaman di dunia kerja, serta dapat menjadi bahan perbandingan antara teori
Microsoft Excel (spreadsheet) yang ada di bangku kuliah dan di lapangan kerja.
1.5.2 Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dari hasil penelitian ini yaitu:
1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi berupa

masukan mengenai perancangan sistem laporan keuangan yang sudah dirancang
dan dapat membantu dalam penyusunan laporan keuangan.

2. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan

serta menerapkan teori yang didapat di bangku kuliah.



3. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam membuat
laporan keuangan menggunakan Microsoft Excel, baik untuk UMKM Bengkel
atau UMKM lainnya.
1.6 Landasan Teori
1.6.1 Pengertian Perancangan
Menurut Rusdi Nur dan Muhammad Arsyad Suyuti (2018:5)
Perancangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk menganalisis, menilai,
memperbaiki dan menyusun suatu sistem, baik sistem fisik maupun non fisik yang
optimum untuk waktu yang akan datang dengan memanfaatkan informasi yang ada.
1.6.2 Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2019:7) Laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu.
1.6.3 Pengertian EMKM
SAK EMKM (Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan entitas
tanpa akuntabilitas publik yang signifikan, yang memenuhi definisi serta kriteria
usaha mikro, kecil dan menengah sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia, setidaknya berturut-turut selama 2 tahun. 1Al

(2018:1)



1.7 Metodologi Penelitian

Menurut Sugiyono (2020:2) metode Penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian
berhubungan dengan prosedur teknik, alat serta desain penelitian yang digunakan.
1.7.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan
1.7.1.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian kualitatif. Menurut
Sugiyono (2020:9) metode Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
(eksperimen) dimana Penulis sebagai instrument, teknik pengumpulan data dan di
analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna.
1.7.1.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Menurut Sugiyono
(2020:64) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui keberadaan nilai variable mandiri, baik satu variable atau lebih
(indenpenden) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variable
lain.
1.7.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian
1.7.2.1 Jenis Data Penelitian

Jenis data penelitian yang digunakan adalah data kualitatif. Data

kualitatif merupakan data berupa kalimat, kata atau gambar (Sugiyono, 2020:23).



1.7.2.2 Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian yang digunakan adalah data sekunder. Menurut
Sugiyono (2020:193) data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpulan data.
1.7.3 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2020:104) teknik pengumpulan data merupakan
bagian paling penting dalam sebuah penelitian. Dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang sesuai akan menghasilkan proses analisis data yang
standar.
Berikut teknik yang digunakan penulis untuk pengumpulan data:
1. Studi Lapangan
Kegiatan yang dilakukan penulis untuk memperoleh data dan informasi
yaitu dengan:
a. Observasi langsung pada tempat yang diteliti dan mengamati berbagai
dimensi yang ada.
b. Mencari informasi yang dapat digunakan dan menjadi acuan perancangan
laporan keuangan yang berbasis Microsoft Excel.
2. Dokumentasi
Perolehan data melalui dokumentasi diperoleh dengan cara melakukan
suatu pengamatan berkas pembukuan Bengkel PJ Motor sebagai acuan

penelitian.



3. Studi Pustaka
Pengumpulan data menggunakan studi pustaka dimaksudkan agar
memperoleh data yang bersifat teoritis. Studi ini juga disebut sebagai studi
litelatur untuk menjelaskan teori dari sebuah penelitian yang relevan dengan
topiknya.
1.7.4 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2020:132) teknik analisis data adalah proses
mencari serta menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh. Analisis data
pada penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan
setelah selesai pengumpulan data pada periode tertentu. Berikut teknik analisis data
yang dilakukan oleh penulis:

1. Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2019:323) mereduksi data berarti merangkum,
memilih dan memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah Penulis.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan kemudian
penulis memilih hal-hal yang pokok sesuai dengan topik penelitian agar data yang
terkumpul dapat dideskripsikan dengan jelas. Penulis memfokuskan pada
pendapatan perhari yang akan dihitung setiap bulannya dengan biaya-biaya lain

untuk keperluan usaha tersebut.



2. Display Data

Menurut Sugiyono (2019:325) display data atau penyajian data
merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil penelitian yang telah
dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Data yang disajikan harus sederhana dan jelas agar mudah dibaca.

Berdasarkan data yang sudah tersedia, penulis menyajikan data dalam
bentuk catatan dan disusun dengan jelas agar mudah dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Menurut Sugiyono (2018:252) Penarikan kesimpulan dalam penelitian
kualitatif adalah menjawab rumusan masalah. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas
sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

Berdasarkan data yang tercatat, penulis dapat mengetahui bahwa ada
beberapa pencatatan yang masih harus diperbaiki. Penulis juga dapat mengetahui
pendapatan dan pengeluaran Bengkel PJ Motor pada bulan Juni 2023.

1.8 Aplikasi Perancangan Laporan Keuangan

Penulis menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk melakukan
perancangan Laporan Keuangan dengan versi Microsoft Excel 2016 dengan
menggunakan Laptop HP dengan software Windows 10. Aplikasi ini akan

digunakan oleh karyawan Bengkel PJ Motor yaitu Adis.
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1.9 Tempat dan Waktu Penelitian
1.9.1 Tempat Penelitian

Pengumpulan data untuk penyusunan laporan tugas akhir ini penulis
melakukan penelitian yang bertempat di PJ Motor yang berlokasi di JI. Sukamantri
Kolega, Cipada, Kec. Cisarua, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat 40551.
1.9.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Timeline Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

Persiapan

Survei

Pengajuan

Penelitian

Menyusun Laporan

Sidang

Sumber: data diolah oleh penulis
1. Persiapan

Penulis melakukan persiapan dengan memperbanyak membaca,
bertanya, dan mendengar mengenai tugas akhir yang akan dilaksanakan termasuk
keterkaitan dengan judul yang akan diambil dan proses yang akan dilalui. Pada
tahap ini juga penulis mencari tempat penelitian yang sesuai dan tepat dengan
bidang Akuntansi. Tahap persiapan ini dilakukan sejak Januari 2023 sampai dengan
Februari 2023.

2. Survei
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Penulis melakukan survei dan sudah menentukan judul dan tempat
penelitian yang akan diambil. Tempat penelitian ini adalah Bengkel PJ Motor yang
berada di Cisarua Bandung Barat. Penulis melakukan wawancara bersama pemilik
bengkel untuk topik yang diambil. Topik dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan pada bengkel tersebut.

3. Pengajuan

Tahap pengajuan ini dilakukan setelah survei dan mempunyai rumusan
masalah untuk topik yang diteliti di Bengkel PJ Motor, penulis mengajukan judul
kepada Kepala Program Studi Diploma Il Akuntansi Direktorat VVokasi USB
YPKP Bandung sesuai dengan prosedur yang berlaku. Tahap ini dimulai pada bulan
April dan mendapatkan persetujuan di bulan Juni 2023.

4. Penelitian

Penulis meneliti dengan memulai mencari data-data yang diperlukan
untuk pembuatan laporan keuangan pada Bengkel PJ Motor. Pada tahap ini juga,
penulis mencari banyak referensi buku dan jurnal yang diperlukan untuk topik
penelitian.

5. Menyusun Laporan

Penulis menyusun laporan keuangan dan membuat konsep penyusunan
Tugas Akhir dan bimbingan untuk melaporkan hasil penelitian di Bengkel PJ
Motor.

6. Sidang
Sidang yang dilakukan oleh penulis adalah memaparkan hasil penelitian

yang sudah dilakukan dalam penyusunan tugas akhir.



